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RINGHASAN

STUDI TENTANG PENANGKAPAN IKAN CUCUT DENGAN BOTTOM
GILL NET DI PERAIRAN SELAT SUNDA (0leh : YARIFAI MAPPEATI,
Nomor Pokok 85 06 133, di bawah himhingén DR. Ir. ACHMAR
MALLAWA; D.E.A. sebagai pembimbing utama, Ir, ACHMAD
SADARANG dan Ir. MAHFUD PALO, masinz-masing sebagai Pem-—
bimbing Anggota).

Penelitlan ini berlangsung dari pertengahan November
1990 sampai pertengahan Januari 1991, di perairan Selat
Sunda dan sekitarnva, dengan tujuan untuk mengetahui :
Diskripsi alat; Kapal yangz digunakan; Teknik pengoperasian
alat; Serta aspek teknis dan ekonomis usaha. Diharapkan
penelitian ini dapat berguna sebagai bahan informasi untuk
penzembangan usaha penangkapan ikan cucut pada masa yang
akan datang di seluruh perairan Indonesia,

Penelitian ini merupakan studi kasus (case study).
Penpumpulan data primer dilakukan denzan pengamatan
lanzsung di lapangzan, di samping melakukan wawancara tLer-
hadap 10 orang nelayan/pemilik usaha (responden). Untuk
mengetahui teknik pengoperasian alat dilakukan dengan cara
ikut serta dalam satu trip operasi penanzkapan pada salah
satu kapal responden, Sedang data sekunder diperoleh dari
Suku Dinas Perikanan Jakarta Utara dan instansi terkait
lainnya. Analisis yang dipergunakan untuk mengolah data
sebagal berikut : Untuk mengetanui shortening jaring di
gunakan rumus Nomura dan Yamazaki (1977); Tinggi jaring
dalam air, dihitung dengan rumus Ayodhyoca (1981); Besarnya
daya apung dan daya tenggelam jaring dihitung berdasarkan
rumus Nomura dan Yamazaki (1977). Sedang untuk mengetahui
efisiensi ekonomis usaha dipakai rumus R - C raitio dan Pay
back period.

Bottom Gill Net atau jaring insang dasar yang diper-
gunakan untuk penangkapan ikan cucut, disebut juga "Shark
hottom gill net" (Nomura dan Yamazaki, 1ETT], berbantuk
empat empat persegi panjang. Alat ini terbuat dari benang
nylon multifilamen no. 210 D/90 warna putih., Menggunakan
pemberat dari timah hitam. Sebagal pelampung jaring meng-
runakan karet sintetis (rubber syntetie) berbentuk oval,
Untok mengoperasikan alat digunakan kapal kayu yang ber-
tonage 10 - 20 GT.

Dari sepuluh sampel yang diteliti, mempunyal panjang
dao shortening yang berbeda. Panjang jaring berkisar 30 -
40 piece, Sedang shortening berkisar’4i Daerah
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dan musim penangkapan sampal saat ini (penelitian dilaku-
kan) belum dapat ditentukan oleh nelayan, karena usia
operasi alat relatif muda., Sehingga data belum cukup ter-
sedia untuk dijadikan pegangan, Namun cukup efektif di-
operasikan pada kedalaman 40 — B30 meter., Hasil tangkapan
didominasi ikan pari, yaitu 57,4 %, kemudian "cuocut pari"
dari genus Rhynobatus sebesar 31,4 %. Sedang ikan cucut
11,4 %, Di samping itu, juga tertangkap ikan demersal
yang berunkuran besar., Secara ekopomis, usaha ini cukup
menguntungkan dengan melihat nilai R - C ratio berkisar
1,3 - 1,6, Sedang Payback period 1,2 - 3,2 tahua. Sistem
bagi hasil yang berlaku dalam hal ini, 60 % untuk pemilik
usaha dan 40 % sisanya bagian nakhoda beserta anak buah
kapal., Hasil yang dibagi adalah pendapatan bersih usaha
getelah dikurangi biaya operasi setiap dua trip,
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I. PENDAHULUAN

i. Latar Belakang

Ikan cucut adalah salah satu spesies ikan yang banyak
terdapat di perairan Indonesia yang luasnya kurang lebih
5,4 juta l:m2 d1i luar ZEE. Menurut Jubanda (1981), bahwa
di perairan Indonesia terdapat 40 spesies ikan cucut yang
hidup baik di lautan lepas maupun di perairan dekat pantail,
Dewasa ini di Indonesia, penangkapan ikan cucut semakin
banyvak dilakukan orang, baik dengan tujuan riset apalagi
vang bertujuan komersil., Penangkapan dengan tujuan komer-
@il antara lain disebabkan oleh pemanfaatan ikan cucut yang
serba zuna, sehinggza ia mempunyail nilal ekonomi yang tinggi
terutama pada bagian sirip dan hati yYang mengandung squalene
[ﬂﬂﬂﬂﬁﬂ}’ vaitu zat "acyclic hidrocarbone”,

Namuon, usaha penangkapan ikan cucut di Indonesia
dengan melihat metode dan alat tangkap yang digunakan dalam
kEajtannya dengan upaya peningkatan produoksi, dapat dikatakan
masih kurang produktif, Hal ini disebabkan oleh kurangnya
alat tangkap yang spesifik dan efektif menangkap ikan cucut.
Pada umumnya alat tangkap yang digunakan, masih terbatas L
pada bottom gill net, pancing (shark long line) dan trawl.
pi samping 1tu, juga pengoperasiannya terbatas dibeberapa
daerah di Indonesia., Ehusus untuk bottom gill net, salah’
satu daerah yang banyak mengoperasikannya adalah Muara
Angke - Jakarta, Alat inl dioperasikan di perairan Selat
Sunda, perairan Lampung, Teluk Jakarta dan sekitarnya.



Mengingat trawl sebagal alat tangkap non-selektif yang
juga menangkap ikan cucut telah dilarang beroparsi di per =
airan pantai, maka prospek pengembangan bottom gill net ini
cukup baik, sehingga perlu disebarluaskan ke daerah-daerah
vang kondisional bagl pengoperasiannya. Untuk maksud ter -
sebut, perlu informasi yang detail tentang diskripsi alat
teknik penangkapan, kendala-kendalanya, serta faktor-faktor
lainnya, Berdasarkan pemikiran itu, telah diadakan pe=
nelitian tentang penangkapan ikan cucuot dengan menggunakan
alat tangkap bottom gilll net di perairan Selat Sunda dan se-
kitarnova.

2, Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul

LAl

= Diskripsi alat;

Eapal yapg digunakan;

Teknik pengoperasian alat;
= Kondisi hasil tangkapan;
- Aspek teknis dan ekonomis usahsa,

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagal bahan
informasi untuk pengembangan usaha penangkapan ikan cucut
di masa yang akan datang di seluruh Indonesia, terutama _
dalam upaya peningkatan taraf hidup nelayan, j’fﬁ



II. TINJAUAN PUSTAKA

1. Alat Tangkap dan Tujuan Penangkapan

Bottom gill net atau jaring insang dasar adalah salah
satu jenis alat tangkap gill net, Ayodhyoa (1981) meng-
golongkan gill net ke dalam empat jenis : (a) surface gill
net; (b) drift gill met; (c) encireling gill net atau
surrounding gill net; (d) bottom gill net. Sedangkan me-
nurut Nomura dan Yamazaki (1977) adalah : (a) floating gill
net: (b) encircling gill net; (c) sweeping trammel net; dan
(2) bottom gill net.

Walaupun belum ada kesepakatan yang pasti tentang
definisi, tetapl pada umumnya gill net dapat disebutkan se-
bagal jaring yang berbentuk empat persegl panjang, mem-
punyai mata yang sama ukurannya pada seluruh jaring, lebar
jaring lebih pendek jika dibandingkan dengan panjangnya
(Avodhyoa, 1981). Selanjutnya dikatakan, pada 1embaran
jaring bagian ataa dilekatkan pelampung (float) sedang pada
bagaian bawah dilekatkan pemberat (sinker). Akibat gaya
tarik yang berlawanan dari pelampung dan pemberat ditambah
berat jaring, menyebabkan jaring akan terentang. Per-
imbangan gaya-gaya inilah yang menentukan baik buruknya
rentangan suatu gill net dalam air, di samping faktor arus,
gelombang dan sebagzailnya. '

Dalam hal penamaan, Nomura dan Yamazaki (1977) mem -
beri nama yang lebih spesifik bagl gill net yang digunakan
untuk penangkapan lkan cucut, yaitu "Shark hnttur gill net®



0léh karena sifatnya menetap dalam air, maka Ayodhyoa (1981)
menyebutnya "Set bottom gill net". Bila kedua nama itu di-
gabung menjadi satu, maka didapatkan nama yang spesifik dan
tepat, yaitu " Shark set bottom gill net" (Amir, 1988).

Konstruksi shark bottom gill net sangat sederhana.
Beberapa lembar jaring dibuat dengan wkuran mata yang sama,
disambung satu sama lain sampal mencapal panjang yang di -
kehendaki, Lembar jaring bagian atas dan bawah dipasangi
tali ris. Agar mata jaring dapat terbuka secara vertikal
dalam alr, maka dipasangi pelampung dan pemberat, gehagai
dua gaya yang bekerja saling berlawanan (Mori, 1968 dalam
Satyono, 1983).

Menurut Barus (1985) bahwa shark bottom gill net
cukup efektif dioperasikan di daerah pantai pada kedalaman
45 =~ 80 meter, Dari penelitian_yang dilakukan di Paciltan
Jawa Timur. menunjukkan jumlah ikan cucut yang tertangkap
rata=-rata 46,7 % per trip, 53,3 % lainnya adalah ikan -ikan
demersal (bottom fish), berarti alat ini juga efektif me-
nangkap ikan selain ikan cucut terutama ikan demersal yang
berukuran besar..

Nomura dan Yamazaki (1977) menyatakan, bahwa efisiensi
shark bottom gill net sangat ditentukan oleh beberapa hal :
bahan jaring, konstiruksi jaring, metode penangkapan serta
mekanisasi kapal dan jaring, Sedang efisiensi penangkapan
menurut Atmaja (1980) dipengaruhi oleh tingkah laku
(behaviour) ikan yang menjadi tujuan penangkapan, serta

faktor internal alat itu sendiri, seperti : shortening,



panjang, lebar dan warna jaring, pkuran mata serta ketegang-

an rentang tubuh jaring.

2, Faktor yang Mempengaruhl Hasil Tangkapan

Acar operasi penangkapan dapat berhasil denzan bailk,
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara 1ain musim
dan daerah penangkapan, tingkah laku dan kondisi populasi
yang disebut sebagal faktor eksternal yvang tidak mudah di-
tolerir. Faktor lain adalah alat tangkap itu sendiri, se -
cara garis besarnya terdiri dari : tubuh jaring, pemberat ,

dan pelampung, yang disebut sebagai faktor internal. =

B Tu-h“.h Jﬂriﬂ.g

Proses tertangkapnya ikan dengan gilll net adalah ter-
jerat (gilled) dan terpuntal (entangled). Bagl ikan cuout
yang tertangkap dengan cara terpuntal pada tubuh jaring,
maka bahan yang baik digunakan untuk membuat shark bottom
gill net harus mempunyai sifat-sifat seperti yang dikemuka-
kan oleh Luayne (1959) dalam Setyono (1983) sebagai berikut:
- mempunyai ketahanan yang besar terhadap tarikan, gesekan,
lengkungan, simpulan dan tahan terhadap tarikan gaya yang
berulang-ulang ;

-~ fibre mempunyai daya elastisitas yang tingegi dan tidak
kaku;

~ halus dan fleksibel serta dapat dipilin dengan baik;

~ fibre mempunyal panjang yang cukup;

- sedikit sekali menyerap air;

- tahan terhadap pembusukan;



- diameter benar sama besar;

- mempunyai tranaparansi yang tinggl; dan

- tidak terpengaruh eleh zat-zat kimia, suhu dan sinar
matahari.

gifat-sifat bahan yang disebutkan di atas, hanyalah babhan

ayntetis hampir memenuhi., Bagl shark bottom gill net, ke-

cepatan dan berat jenis bahan harus pula menjadi perhatian

di dalam memilih bahan, Di samping itu, diusahakan bahan

memiliki diameter vang tidak terlalu besar tetapl kuat,

sebab, semakin besar diameter suatu bahan, efisiensinya se-

makin kecil. Hal ini disebabkan oleh kemungkinan terlihat-

nya benang semakin besar bila diameternya aemakinya besar

pula (Paryono, 1980),

Penentuan mesh size menurut Ayodhyoa (1981) erat kait-
annya dengan sifat memanjang dan memendek dari twine ¥Yang
digunakan sehubungan dengzan peristiwa "water absobtion®
daya mulur, elastisitas, "knot slipage" sehubungan dengan
gaya-gaya yang bekerja pada tubuh jaring ataupun simpul,
yang berasal dari arus, gelombang, yang lebih bersifat
beraturan. Ataupun gaya-gaya impact sesaat yang berasal
dari gelepar ikan yang berusaha melepaskan dirl harus men-
jadi pertimbangan, ©Di samping itu, erat pula kaitannya
dengan proses tertangkapnya lkan baik secara gilled maupun
secara entangled. Hal ini bergantung kepada besarnya
ghortening yang diberikan pada jaring. Gilled terjadi bila
ghortening bernilai antara 30 - 40 %, sedang entangled

berkisar 35 = 60 %, Paryono (1980} menambahkan, bahwa pe-



neptuan mesh size berpengarub basar terhadap hasll tangkap-
an serta berpengaruh pula terhadap potensi sumber daya.
Untuk mengetahui tinggl Jaring dalam air, Ayodhyoa

(19681) menggunakan rumus sebagal berikut :

- 2 80V 2s - 5°

Di mana : tinggi jaring dalam air (m)
= ukuran mesh bar (cm)
= jumlah mata jaring ke arah lebar

= shortening

vy B b H M
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Dalam kaltannya dengan produktifitas, faktor panjang
jaring, juga turut menentukan, Pada penelitian yang di-
lakukan oleh Indar (1985) tentang perbedaan panjang jaring
purse seine terhadap hasil tangkapan. Pernyata, bahwa
panjang Jjaring yang lebih besar mempunyai produktifitas
yang lebih tingel. .

gselain faktor-faktor internal jaring yang disebutkan
di atas, warna jaring juga perlu mendapat perhatian Yang
serius, Sebab sesuatu warna mempunyai derajat terlihat
yang berbeda terhadap ikan (Avodhyoa, 1981), Dalam hal
ini, Mori (1968) dalam Setyono {(1583) memberi keterangan
lebih lanjut, bahwa jaring berwarna putih, efisiensinya
gangat rendah, Sedang warna abu-abu dan hitam mempunyal
efisiensi paling tinggl. Merah, oranye, dan kuning adalah

cukup, Biru dan hijau kurang balk,

b, Pelampung

Banyaknya pelampung yang digunakan erat kalitannya

dengan daya apung. Sedang daya apung dipengaruhi oleh



jenis bahan yang digunakan, Oleh sebab itu, hal penting
dalam menentukan bahan pelampung harus dipilih bahan yang
mempunyai daya apung yang lebih besar (Setyono, 1983).

Daya apung shark bottom gill net harus lebih kecil dari
pada daya tenggelamnya. Menurut Nomura dan Yamazaki (1977)
bahwa daya apung dibuat 2 - 2,5 kali lebih kecil dari pada
daya tenggelam, Selanjutnya dikemukakan, bahwa untuk meng-
ukur daya apung pelampung, dapat digunakan rumus sebagal
berikut :

F=WI(1/5g - 1)
Di mana : F = daya apung (gram)
W = berat pelampung di udara (gram)
Sg = specific grafity
Bagi bottom gill net, pemberian daya apung harus di-
perhitungkan dengan baik untuk menghindari terjadinya
nthe rolling up of gill nmet" sehingga jaring tidak ber -
fungai sebagaimana mestinya. Hal ini terjadi bila daya
apung yang diberikan tidak proporsional denzan daya
tenggelam. Akibatnya, jaring terangkat ke atas oleh arus
yang kuat, selanjutnya digulung olah gelombang yang turun
naik lalu ditularkan ke tubuh jaring, Jika irama gerakan
ini tidak seimbang dalam waktu yang singkat, maka akan ter-
jadilah peristiwa tersebut (Ayodhyoa, 1981).
Di dalam pemasangan pelampung, beberapa hal yang
perlu diperhatikan sebagal berikut :

- jarak pemasangan pelampung pada talil pelampung (float

line) agar tetap sama; 7






